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ABSTRAKSI

Kecenderungan pilihan sescorang untuk melanjutkan kuliah menunjukkan
kemauan belajar alau “learning volition” yang tinggi dari orang tersebut. Learning
volition alau kemauan belajar ini menentukan keberhasilan seseorang dalam proses
studinya selain berbagai faktor seperti kesiapan seseorang untuk belajar mandiri dan
laklor-faktor psikososial lainnya. Volition melibatkan faktor kognisi, motivasi dan
cmosi. Learning volition didelinisikan scbagai “kemauan scseorang un{uk bertahan
pada komilinen belajar yang telah dibuatnya™.

Penclitian ini berlujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen kemauan
belajar (fearning volition) mahasiswa yang dianggap berhasil dalam studinya.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berarientasi pada kasus, schingga
dupat  dikategorikan schagai  penelitian kasuistik. Sampel penclitian  dapat
dikatcgorikan scbagai sampel ekstrinm (sampel menyimpang) yang diambil dengan
cara purpusive sampling. Sampel adalah 18 orang mahasiswa yang mcngikuli
pendidikan di UT dan dianggap “berhasil”. Definisi operasional dari “berhasil” adalah
mahasiswa vang persisten dalam mclakukan kegialan belajamya selama minimal 4
semester berturut-turut, serta memiliki 1PK rata-rata 2,75 atau lebih.

‘T'eknik analisis data yang dipcrgunakan pada penelitian ini pengolahan dala
sccara deskriptil untuk memperoleh demografi data mmahasiswa; sedangkan data yang
diperoleh dari wawancara dianalisis secara kualitati{ (analisis isi wawancara yang
dihubmgkan dengan teori/konsep).

Hasil penclitian ini menunjukkan dinamika clemen kemauan belajar
dalam  hubungannya  dengan  aspek-aspek motivasi (direction, energizing, dan
persistence). Dengan demikian diperoich gambaran yang lecbih mendalam mengena
kemanan belajar mahasiswa pendidikan jarak jaul. Dinamika clemen kemauan belajar
dengan aspek-aspek motivasi nampak begitu kual pada responden penelilian ini, yaitu
responden yang dianggap berhasil dalam belajarnya. Dinamika tersebut mungkin
tidak akan muncul atau muncul dengan tingkal yang lebih rendah pada mahasiswa
vang  kurang berhasil. Penclitian lanjutan  tentang  rancangan bantuan Dbelajar

berdasarkan hasil penelitian ini disarankan scbagai usaha unluk meningkatkan

kenauan belajar mahasiswa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sictem pendidikan jarak jauh merupakan sistem pendidikan yang
memungkinkan siswanya mengikuti pendidikan dimanapun ia berada tanpa harus
hadir di kampus institusi pendidikan jarak jauh yang diikutinya. Sebagai
konsckuensinya, mereka yang mengikuti pendidikan jarak jauh diharapkan manpu
antuk belajar mandiri tanpa kehadiran pengajar secara fisik. Kehadiran pengajar
diimplementasikan dalam bentuk modul yang harus dipclajari mahasiswa pendidikan
jarak jouh.

Pendidikan jarak jauh lebih mengutamakan inisiatif dan keaktifan siswa dalam
proses belajar (stucdendt centered) dibandingikan dengan pendidikan tatap muka.
Pengan sistem belajar yang conderung student cenfered ini, siswa dituntud untuk
mempunyai kemampuan belajar sceara mandiri. Berbagat penelitian menunjukkan
baliwa kemampuan belajar mandiri mempengaruhi prestasi belajar seseorang.

penelitian Darmayanti (1993) menghasilkan temuan adanya hubungan antara
kesiapan belajar mandiri dengan prestass helajar pada mahasiswa Universitas
‘I'erbuka. Femuan lain dari penclitian Darmayanti menunjukkan bahwa mahasiswa UT
cenderung memitiki kesiapan belajar mandiri yang cenderung rata-rata. Kadarko
(2000¢) justin mencntukan bahwa kemampuan belajar mandiri raahasiswa U1 berada
i bawah standar yang digunakan pada penelitiannya. Hasil temuan penelitian terscbut
cukup mewprihatinkan karena mienurut Paul (1990), keberliasilan institusi pendidikan
jarak jauh dopat dilihat dari scherapa banyak mahasiswa yang mampu belajar inandiri.

Femmmpuan untuk menjadi siswa yang mandiri tidak sclalu datang dengan
sendirinya, terutania di lingkungan (radisi pendidikan Jdimana perarn pengajar sangal
kuat seperti di Indonesia. Kegagalan untuk menjadi mandin dalam proses belajar akan
mempengaruhi keputusan sigwa unfuk melanjutkan studinya. Hasil perbagai penelitian
mengena berhenti kuliah (dropout) menunjukkan bahwa tingkat dropout di institusi
pendidikan jarak jauh (ermasuk tinggt (Belawatl, 1997).

Ada berhagai faklor yang mcnycbabkan seseorans memilih untuk berhenti
atan melanjuthai kuliah, K ecenderungan pilihan seseorang untuk melanjutkan kutiah

menunjukkan kemagan Lelajar atau “Jearning volition” yang tinggi dari orang :

tersehut. Learning volition alau kemnauan belajar ini menentukan keberhasilan




sescorang dalam proses studinya selain berbagai faktor lain seperti kesiapan seseorang
untuk belajar mandiri dan faktor-faktor psikososial lainnya. Pertanyaan yang
kemudian muncul pada pembahasan mengenai berbagai kondisi mahasiswa dalam
belajar adalah imengapa scseorang mempunyai kemauan yang kuat untuk
menyelesaikan studinya, sedangkan mahasiswa lain tidak mempunyai kemauan untuk

menyclesaikan studinya atau memitih berhenti kuliah.

‘Fujuan Penclitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan
ufama penclitian ini adalah untuk mengidentifikasi elemen-elemen kemauan belajar

Uearning volition) mahasiswa yang dianggap berhasil dalam studinya.

Manflaat Penclitian

Dengan mengetahui elemen-elemen kemauan untuk belajar, maka diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada institusi pendidikan jarak jauh
untuk mentingkatkan dukungan belajar bagi mahasiswa dengan merancang kondisi-
kondisi yang diharapkan dapat memperkuat kesnauan belajar mahasiswa untuk
belajar. Sccara tidak langsung, manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada keberhasitan institust pendidikan jarak jauh, karena keberhasilan
mahasiswa dalam belajar adalah keberhasitan institusi pendidikan tersebut.

Disamping ilu, variasi topik penelitian mengenai pendidikan jarak jauh di

indonesia masih terbatas. Oich karena itu, penelitian ini juga diharapkan dapal

memberikan sumbangan pengetahuan bagi pendidikan jarak jauh di Indonesia.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristik Pendidikan Jarak Jauh

Menurut Keegan (1990), pendidikan jarak jauh mempunyai beberapa
Larakteristik unik yang tidak dimiliki oleh pendidikan konvensional. Karakteristik
pendidikan jarak jauh tcrscbut adatah sebagai berikut:

| keterpisahan pengajar dan siswa yang membedakan pendidikan jarak jauh
dengan pendidikant tatap muka; <

2. adanya peran organisasi pendidikan yang membedakan pendidikan jarak jauh
dengan belajar sendiri;

3. penggunaan berbagai media: cetak, audjo, video, komputer, atau multimedia,
sebagai media komunikasi yang menghubungkan pengajar dan siswa,

4. penyediaan komunikasi dua sehingga siswa dapat menarik manfaat dari
komunikasi terscbut, dan mengambil inisiatif dialog;

5. kemungkinan periemuan tidak rutin untuk keperluan pembelajaran dan
cosialisasi, dimana pembelajafan diarahkan kepada individu dan bukan pada
ketompok;

6. proses pendidikan yang mengarah ke bentuk proses industri.

Keterpisahan antara siswa dengan pengajar sebagai karakteristik utama pada
sistem pendidikan jarak jauh menuntut siswa untuk mampu belajar mandiri. Siswa
yang memiliki kemandirian yang tinggi dalam belajar digambarkan sebuagai orang
yang mampu mengontrol proses belajar (Guglielmino & Guglielmino, 1991):
memiliki konsep diri yang positil dan lebih efektif dalam berbagai aspek kehidupan
dibandingkan dengan mercka yang kemandirian dalam belajarnya rendah
(Sabbaghian, 1980); mempergunakan bermacant-macam sumber belajar, mativasi dari
datam divinya (internal motivation), dan memiliki kemampuan mengatur waktu
(Guoglichmino & Gugliclmino, 1991).

Kemampuan belajar mandir ridak dimiliki oleh scluruh peserla didik yang
mengikuti pendidikan jarak jauh. Hanya sebagian kecil peserta didik yang memiliki

Lemampuan tersebut pada saat mercka mendaftar pada pendidikan iarak jaul.

Scbagian keeil fainnya berkcmbang pada saat mengikuti proses belajar jarak juuh.




Scdangkan schagian besar lainnya, kemampuan belajar mandirinya tidak berkembang
dan mercka memutuskan berhenti mengikuti pendidikan jarah jauh. Menurut
Kasworm (1992). ketidakbiasaan mahasiswa pendidikan jarak jauh untuk belajar
mandiri terjaci karena mercka terbiasa pasif di sckolah tatap muka dengan adanya
pury sebagai pembimbing mercka. Penclitian yang ditakukan oleh Darmayanti (1993)
dan Kadarko (2000), menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Universitas
Terbuka (1) schagai institusi pendidikan jarak jaul terbesar di ndonesia, memiliki

kesiapan belajar mandiri rata-rata dan di bawah rata-rata.

Motivasi Unfuk Belajar

Menurot paca ahli, ada berbagai alasan atau motivasi mahasiswa dalam
belajar. Moore (1980) mengemukakan bahwa ada tiga karakleristik mahasiswa yang
telah berumur dewasa (adult learners) dalam belajar. Kelompok yang pertama adalal
vrang yang mandiri dan memutuskan uniuk mengikuti program pendidikan untuk
memenuhi kebutuhan belajar mereka. Mereka mandiri karena telah berumur, namun
helum tentu mandiri dalam belajar, Kelompok yang kedua adalah orang yang
(ermotivasi belajar untuk memenuhi kebutuhan memperoleh ijazah formal untuk,
kepentingan peningkatan kehidupan mereka di masa mendatang. Seperti tipe yang
pertama, mereka mungkin orang yang mandiri tapi tidak mandiri dalam belajar.
Sedangkan kelompok yang keliga adalah mahasiswa yang menggunakan pendidikan
antuk memenubi kebutuhan emosional dan kebutuhan mercka untuk tergantung pada
orang tain.

Motivasi mahasiswa untuk belajar mempengaruhi perilaku mereka dalam
proscs belajar di institusi pendidikan jarak jauh. Semakin kuat motivasi mahasiswa
antuk belajar, maka semakin ia berusaha mengatasi berbagai permasalahan yang
muncu! selama proses belajar, termasuk masalah yang muncul dari diri sendiri,
fingkungan sosial, maupun institusi pendidikan jarak jauh yang diikutinya.

Para ahli psikologi melihat adanya bentuk motivasi diri yang terarah pada
perifaku betajar sescorang. Motivasi semacam itu mengarahkan perilaku orang
tersehut ke arah tujuan belajarnya. Orang yang mempunyai kemandirian tingg datam
belajar, pada umumnya memiliki molivasi dirl yang tinggi yang mengarahkan
perilakunya unfuk aktif dalam proses belajar.

Menurut Kivinen (1997a), daian: proses motivasi ada faktor kemauan

(vodition) yang berperan mengarahkan seseorang dalam perilakunya. Kivinen




memberikan contoh yang menunjukkan peran motivasi dan kemauan pada perilaku
sescorang sebagai berikuls

Seorang siswa termotivasi untuk membaca buku pada malam hari. la
mengambil buku dan mulai membaca. Pada peristiwa tersebu, motivasi
mengarihkan perilaku siswa tersebut untuk membaca. Sedangkan kemauan
antuk wiembaca (vofition atau will) membuat siswa terschut tetap memilih
autuk membaca, walaupun ada acara sepakbola kegemarannya di televisi.

Peran Kemauan Belajar (Learning Volition)

Pendapat para ahli tentang volition menunjukkan bagaimana peran kemauan
belajar atau volition (erhadap perilaku belajar seseorang. Pembahasan para ahls
tersebut juga menunjukkan hubungan kemauan untuk belajar dengan faktor belajar
lainnya seperti motivasi, belajar mandiri (self-directed learning), konsep diri, harga
dirt, dan lainnya yang mempengaruhi keberhasilan sescorang dalam belajar.

Dalam bidang psikologi pendidikan, dikenal tiga komponen dari pikiran dan
sikap, yaitu: kognisi, afeksi dan konasi (Huitt, 1999; Hurlock, 1974). Kognisi merujuk
pada proses pemahaman terhadap sesuatu dan berhubungan dengan pengetahuan
sescorang akan sesualu hal. Kognisi berhubungan dengan pertanyaan “apa” (apakah
arti dari informasi ini, apa maksud informasi ini, dan scbagainya). Afeksi
menunjukkan pada interpretasi emosi terhadap sesuatu. Afeksi berhubungan dengan
pertanyaan “hagaimana” (bagaimana perasaan saya terhadap informasi ini, dan lain
schagainya). Konasi menunjukkan pada hubungan antara kognisi dan afeksi terhadap
perilaku sescorang. Konasi berlubungan dengan perlanyaan “mengapa” (mengapa
sava melakukan ini, mengapa saya lharus belajar, dan lain sebagainya). Konast
merupakan aspek perilaku yang personal, (erarah, terencana, disengaja, berorientasi
pada tujuan, komponen usaha dari motivasi (striving component of motivation), serla
proaktil (sebagai lasvan dari reaktil dan kebiasaan).

Iuitt (1999), mengemukakan bahwa dalam ilmu psikologi, pembahasan
mengenai kognisi dan afoksi lebil berkembang daripada pembahasan mengenai
konasi. Padahal, konasi mempunyai peran yang sama pentingnya dengan kognisi dan
aleksi. Konsep konasi berhubungan crat dengan konsep kemauan (volition)}, yang
didefinisikan oleh Kane dan Mische! (dalam Huitt, 1999) sebagai penggunaan dari
kemauan (the wse of will), atau kebebasan untuk memilih apa yang ingin dilakukan

(the freedon to make choices about what to do). Konsep ini merupakan konsep

Lh




penting untuk memahami individu yang sukses dalam belajar mandiri (self-directed
fearning) dan regulasi diri (self-regulation).

Menurut Ruohotie (dalam Kivinen, 1997a), proses volition adalah bagian dari
sistery regulasi diri yang meliputi motivasi dan berhubungan pula dengan kognisi dan
emosi. Folition merupakan bagian dari kompenen konasi. Jadi komnponen konasi
terdivi dari kombinasi antara motivasi dan volition. Kemanan atau velition membantu
sescorang untuk mengarahkan dan mengontrol kognisi, motivasi dan emosi {Kivinen,
19971). [ni berarti volitien melibatkan faktor kognisi, motivasi dan emosi.

{.cbih jauh, Corno (dalam Kivinen, 1997a; dalam Huitt, 1999) menjclaskan
bahwa volition memiliki dua subkomponen, yaitu subkomponen yang tidak natm palk
{covers) dan subkomponen yang nampak (overs). Subkomponen yang tidak tampak
micrujuk kepada kontrol sescorang terhadap perilakunya sendiri, scdangkan
subkomponen yang nampak merujuk kepada kontrol terhadap lingkungan yang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang. Adanya subkomponen yang nampak ini
menunjukkan bahwa kemauan masih dapat dilatih alau dikondisikan, walaupun
Lemauan telah berkcimbang pada masa kanak-kanak.

Schagai bagian dari konasi, volirion merupakan salah satu aspek direction
(I luitd, 1999). Direction sendiri merupakan subkomponen dari konasi. Tluitt
menjelaskan bahwa ada tiga subkomponen dari konasi yang berhubungan dengan
motivasi yaitu direction, energizing, dan persistence (persistensi). Subkomponen
dircetion dalam teori konasi memiliki lima aspek, yaitu: (1) menyadari kebutuhan-
kebutuhan kil scbagai manusia (to become aware of our human needs); (2)
menyadari akan kemampuan diri (fo become aware of the “possible self") yang dapat
dalam bentuk visions dan dreams (Levenson dalam 1iuitt, 1999); (3) membuat
pilihan (e exercise of velition); (4) mencnlukan tajuan (the serting of goals for the
directions that have been chooseny), dan (5) membuat perencanaan belajar (fo develop
plois that can T visions and goals info reality).

Dalan hal learning volition atau kemauan belajar, transformasi dari suatu
motivasi awal untuk belajar menjadi perilaku belajar dipercaya imerupakan hasil dari
the exercise of valition. The exercise of volition adalah suatu proses dimana sescorang
membuat pifihan secara bebas, apakah dia akan menindaklanjuti motivasi belgjarnya

denpan kegiatan belajar, atau tiduk menindaklanjuti motivasi awal terscbul dan

memilil untuk melakukan kegiatan tain (selain belajar).




Emosi memegang peranan penting dalam terjadinya the exercise of volition,
vang dalam teori konasi Huitt merupakan aspek penting dari subkemponen
energizing, Tujuan belajar yang sesuai dengan minat atau keyakinan seseorang, akan
lcbil mempunyai pengaruh terhadap diri seseorang. McCombs dan Whisler (dalam
Pluitt, 1999) mengemukakan faktor lain dari perilaku energizing, yaitu: adanya
kebuluhan wntuk pengembangan diri dan self-determination. Kebuotuhan-kebutuhan
wesebut dapat ditingkatkan atau terhalang oleh konsep diri dan harga diri seseorang.
Dengan kata lain, kousep divi dan harga diri sescorang dapat meningkatkan atau
menghalangi pengembangan diri dan self-determination scseorang.

K eberliasilan dari suatu proses volition adalal persistensi (persistence) atau
ketahanan diri sescorang dalam melaksanankan komitien awalnya, Persisiensi
merupakan subkomponen keliga dalam teori konasi Huitt setelah direction dan
energizing (Iuitl, 1999). Huitt (1999) lebit jauh menjclaskan bahwa persistensi
dipengaruhi oleh karakleristik sescorang (tingkat motivasi berprestasi dari siswa,
harapan, tingkat harga dirni. pengalaman kegagalan, dihargai karena usaha sescorang
(heing praised for effort rather theni ability), dan lain scbagainya. Para ahli yang
dikutip oleh Huitt (1999) menjelaskan bahwa siswa yang memiliki tujuan belajar
(learning goals), keinginai untuk meraih masa depan yang lebih baik, dan keinginan
untuk menyenangkan guru atau pihak otoritas, dan mampu melihat kemungkinan yang
lchil nyata di masa depannya akan lebih bertahan atau persisten.

Berdasarkan diskusi di alas, maka pada penelitian ini kemauan belajar atau
learning volition didelisikan schagai “kemauan seseorang untuk bertahan pada
komitiuen belajar yang telah dibualnya” Keterkaitan antara motivasi, komitmen awal,
the exercise of volition dengan perilaku seseorang ditunjukkan pada Gambar 1.
keterkaitan aspek-aspek pada Gambar 1 merupakan kerangka berpikir yang akan
digunakan untuk melakukan analisis data, Sccara lebih spesifik, data responden akan

diolaly untuk mengidentifikasi clemen-clemen volition yang berafiliasi dengan konscp

konasi [Tuitt (1999), yaitu direction, energizing, dan persistence.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berorientasi pada kasus.
Oleh karena itu. penelitian ini dapat juga dikatcgorikan sebagai penelitian kasuistik
dimana populasi penclitian adalah mahasiswa yang mengikuti pendidikan di institusi
pendidikan tinggi jarak jauh. Karakteristik kasuistik pada penelitian ini memiliki arti
bahwa penclitian dilakukan di institusi tertentu dengan sampel tertentu pula yang
dipilih sesuai dengan tujuan khusus dari penelitian (Poerwandari, 1998). .

Institusi yang menjadi targel penelitian adalah Universitas Terbuka (UT)
schagai institusi pendidikan jarak jauh terbesar di indonesia. Scsuai dengan tujuan
penclitian yang bersifat Kkasuislik, maka sampe! penelitian dapat dikategorikan sebagai
sampel ekstrim (sampel menyimpang) yang d iambil dengan cara purposive sampling.
Pengambilan sampel ckstrim merupakan pendckatan untuk mem fokuskan pada kasus
yang kaya dengan informasi karena mereka berbeda atan menampilkan karakteristik
khusus dalam aspek terientu (Pocrwandari, 1998}.

Sampel yang bersifat ckstrim pada penclitian ini adalah mahasiswa yang
mengikuti pendidikan di UT dan dianggap “berhasil”. Definisi operasional dari
“herhasil™ adalah mahasiswa yang persisten dalam melakukan kegiatan belajamyd
selama minimal 4 semesier berturut-turut (telah melewati masa penyesuaian diri tahun
pertama di perguruan linggi), scria memiliki IPK rata-rata 2,75 atau lebih.

Dacrah peaclitian dipilih berdasarkan keterjangkauan penelitian dan
ketersedinan dana. Olch karena itu, daerah penelitian adalah daerah yang dapat
dijangkau oich peneliti sesuai dana yang tersedia serta daerah yang dapat dijangkau
melalui telepon dan -mail. Dacrah penelitian discsuaikan dengan dala sampel yang
(eridentilikasi pada penclitian ini di sekitar Jabotabek (Jakarta, Bogor, Tangerang,
Bekasi), Sukabumi, Purwokerto, dan Bali dengan perincian scbagai berikut,

Tabel 1. Data daerah sampel penclitian

. .

 Dacrah Asal |
Jabotabek
| Sukabumi

Purwokerto

i__:l_'i__z\li -

Jumlah




identifikasi sampel dilakukan melalui data komputer sesuai dengan kriteria
yang Lelah ditentukan, dan melalui hasil pengamatan peneliti terhadap mahasiswa
yang dianggap berhasil. Perlu menjadi catatan, peneliti adalah juga penasibat
akademik di Fakulas Timu Sosial dan Politik yang banyak berhubungan dengan
mahasiswa dan memberikan konsultasi akademik bagi mahasiswa. Ada dua
mahasiswa yang terpilih menjadi responden scbagai hasil observasi peneliti sebagai
penasihat akademik.

Jumlah sampe] ekstrim penelitian ini adalah 18 orang. Pada awalnya jumlah
sampel direncanakan 20 orang, namun dua orang sampel datanya tidak dapat dipakai
pada penelitian penelitian ini. Alasan didropnya sampet penelitian adalah scorang
mahasiswa datanya tidak lengkap dan seorang lagi setclah dihubungi temyata sudah
tidak aktif scbagai mahasiswa karena mengalami masalah keluarga yang sangat berat.

Deskiipsi data demograli mahasiswa yang menjadi sampel ekstrim pada

penclitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data demografi sampel penclitian

"’ | Jenis Kelamin | Status Kz'_hii_l__:[ “Jumlah Total W
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Semua sampel sebanyak 18 orang (100%) pada penelitian ini telah bekerja

dengan variasi bidang kerja adalah seperti pada tabe! 2 berikut ini:

I'abel 3. Jenis pekerjaan sampel puu,hlmu
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Teknik Pengambilan Data

Pengambilan daia dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pedoman
umum (Pocrwandari, 1998). dan dala sekunder diambil dari Pusat Komputer Ut
Pedoman wawancara winum (Lanpiran 1) berarti pedoman wawancara hanya memuat
poin-poin ulany yarg ingio diketahui dan wawancara dapat berkembang sesuai
dengan kondisi fapangan pada saat penelitian. Selain berisi pertanyaan untuk
mengpali clemen-clemen fearning volition, pedoman wawancara juga berisi
pertanyaan tentang permasalahan ayng dialami mahasiswa selama betajar. Pertanyaan
ini untuk mengungap strategi responden dalam mengatasi masalah untuk mecmperkaya
data clemen-elemen volition yang cbraviliasi dengan ketiga komponcn konsep konasi
Huitt (direction. energizing, dan persistence)

Wawancara dilakukan dengan berbagai cara yaitu sccara fatap muka, telepon
atau I-mail. Pengounaan E-mail terutama difakukan terhadap responden dari Bali

yvang menjadi salal satu dari sampel ekstrim penelitian ini.

Teknik Analisis Data

‘Teknik analisis dala yang dipergunakan pada penelitian ini diolah secara -
Luantitatif dan kualitatif. Analisis statistik deskriptif unfuk memperoleh demografi
mahasiswa, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mengolah hasil wawancara.
Dalam pelaksanaan koding data, peueliti melakukan langkah yang disarankan Strauss
dan Corbin (dalam Paerwandari, 1998). Langkah-langkah tersebut terdiri dari liga
bagian, yaitu: (a) koding terbuka (vpen coding); (L) koding aksial (axial coding), dan
(¢) koding sclekUil (selective coding). Koding terbuka memungkinkan untuk
mengidentifikasi kategori, properti atau dimensi penclitian. Koding aksial dilakukan
dengan tujuan untuk mengorganisast data dengan cara baru metalui dikembangkannya
hubungan di antara kategori. Koding selektif dilakukan untuk menyeleksi kategori

yang paling mendasar, secara sistematis menghubungkannya dengan kategori lain,

dan memvalidasi hubungan tersebut (Poerwandari, 1998).




BARB IV
[TASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Semua sampel (18 orang) pada penelitian ini telah bekerja dengan jenis pekerjazn

“sebagai puru,  penyuluh pertanian, penyululi keluarga bercncana, karyawan bank,

karvawan bagian pemasaran, pustakawan, tenaga administrasi di SMU, dan supervisor di

- lembaga/kursus bahasa. Keadaan sampel yang semua telah bekerja menggambarkan

kondisi pendidikan tinggi jarak jauh dan keadaan poputasi keseluruban mahasiswa UT,

dimana hampir 95% mahasiswa yang mclakukan registrasi adalah mereka yang tclah

* bekerja (Statistilke Universitas "L'erbuka, 2001).

Untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kemauan belajar
mahasiswa, data penclitian ini dianalisis dengan menghubungkan respon dari responden
dengan (cori/konsep (enlang kemauan belajar dari Huitt (1999). Semua nama responden

adalah bukan nama scbenarnya untuk menjaga identitas responden.
Elemen Learning Volition pada Aspek Direction

Seperti elal dikemukakan sebelumnya, kemauan atau volifion merupakan saiah
salu aspek direction dalam teori konasi. Konasi menyjuk kepada motivasi individual
datam berperilaku. Dalam hal learning volition atau kemauan belajar, transformast dari
sualu motivasi awal untuk belajar menjadi perilaku belajar dipercaya merupakan hasil
dari the exercise of velition. The exercise of wolition adalal suatu proscs dimana
sesCOTang membuat pilihan secara bebas, apakah dia akan menindakianjuli motivasi
belajarnya dengan kegiatan belajar, atau tidak menindaklanjuti motivasi awal tersebul
dan memilily untul: melakukan kegiatan lain (selain belajar).

Terjadinya the exercise of volition pada responden ditunjukkan oleh pernyataan
senua responden (100%) pada penclitian ini. Pada wawancara terungkap bahwa seluruh
responden tetap bertaban imemilih befajar seperti komitmen yang telah mereka buat
sehelumuya, walaupun pada jadwal yang telah ditetapkan tersebut ada aktivitas lain yang
dapat dilakukan. Aktivitas lain yang tersisih pada umumnya berhubungan depgan

aktivitas untuk melakukan hobi (seperti berolah raga, bertanam), berpartisipasi pada
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ky}.:i_;_\_m_n organisasi sosial (scperti menjadi ketua rt/rw, pengurus koperasi, pengurus
partai), melakukan pekerjaan tambahan (seperti membuka studio foto di rumah), dan
melakukan kegiatan kekeluargaan (seperti berkunjung ke rumab keluarga, mengurus
aktivitas ketuarga schari-hari).

Untuk Tchilh memahami mengenai kemauan belajar sebagai subkomponen dari
direction, maka perlu dijelaskan kembali bahwa aspek pertama  yang mengawali
subkomponen direction dari motivasi adalah kesadaran akan adanya kebutuhan dalam
diei individu (Fluitt, 1999). Jadi sebelum seseorang mempunyai kemauan menentukan
pilihan wniuk belhjac atau tidak, di dalam dint orang tersebut muncul kesadaran akan
kebutubannya. Dalam hal ini kebutuhan yang dibahas adalah kebutuhan untuk belajar
atau kebutuhan untuk berprestasi. Pada responden, kebutuhan tersebut terungkap dalam
bentuk:

»  kebutuhan untuk meningkatkan diri, termasuk di dalaminya kebutuhan untuk
berprestasi (1); menambah wawasan (7 responden); dan keinginan menjadi
sarjana (2 responden).

»  kebutuban untuk meningkatkan karir berprofesi yang berhubungan” dengan
tuntutan pekerjaan (8 responden).

fubel 4 menunjukkan prosentase kebutuhan belajar yang diungkapkan olch mahasiswa

tesponden Lersebul.

Tabel 4. Kebutuhan belajar mahasiswa

_ Kebutwhan | N | %
| Ingin berprestasi ' 3,95%
Menambah wawasan 7 | 38.88%

Ingin menjadi sarjana
| Peningkatan karir

Kebutuhan peningkatan karir dalam bekerja merupakan kebuluhan yang paling

hanyak dikemukakan (44,44% dari responden). Sedangkan kebutuhan untuk berprestasi

tinggi hanva diungkapkan oleh scorang responden (Ilandoko). Kebutuhan berprestasi

tinggi ini dibedakan dengan kebutuban peningkatan karir kerja, karena hasil wawancaa
dengan landoko menunjukkan bahwa responden sangat akiif dan memperoleh nilai {PK

yang tinggi bukan hanya karena ingin meningkatkan karirnya namun cenderung karena
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ingin berprestasi. la bekerja sebagai guru, mengikuti berbagai aktivitas sosial, pencak
silal dan mendirikan studio foto di rumal. Kuliah di UT nampaknya merupakan aktivitas
antuk memenuhi kebuluhannya untuk  berprestasi secara akademik. Kebutuhan
herprestasi seperli ini tidak muncul pada wawancara dengan rekan-rekan responden
lninaya yang juga berprofesi gury seperti Handoko. Pertimbangan lain yang membedakan
responden Handoko dengan responden lain adalah kenyataan bahwa ia membuka studio

{ofo di rumah untuk menunjukkan prestasi dalam bidang hobi memotret.

The exercise of volition, khususnya dalam hal kemauan belajar, juga didabulwi
oleh adanya kesadaran akan kemampuan ditinya atau the possible self (Huilt, 1999) yang
hissanya timbul sclelah seseorang menyadan akan adanya kebutuhan. Huitt menjelaskan
hahwa kesadaran akan kemampuan dirinya menjadi jembatan antara kebutuhan dalam
diri seseorang dengan tindakan seseorang selanjutaya, Pada responden, kesadaran akan
kemampuan dirinya terungkap dalam bentuk pernyataan sebagai berikut:

«  “Sejak dulu dari SLTP sampai SMA, kebetulan saya punya daya ingat cukup...
agak mudah memahami........... Melihat perkembangan tiga semester yang lalu,
saya silt masih mampu uotuk menyelesaikan D-3....... tinggal empat matakuliah
fagi”. (AJim)

= “Saya yakin bisa menyelesaikan kuljah saya”, (Bakri).

= “Saya optimis, karena sclama ini yakin akan kemampuan saya............ saya ingin
belajarnya dari dulu hanya karena masalah ekonomi. Jadi setelab ada peluang
mengapa kita tidak memanfaatkan”. (Kirno)

s “Kami bisa mengatur waktu.... disamping itu juga kerja sama dengan rekan-rekan
vang lain. dan sccara kebetulan secara pribadi saya sendiri memang disamping
kita niatnya belajar....... kita ada semacam konsentrasi karena kami tidak punya
anak. Teman-teman repol.... saya tlidak punya anak schingga (idak repot oleh
anak. (Kirmo)

Setelah sescorang menyadari kebutuhan untuk belajar dan menyadari kemampuan
dirinya, maka terjadilah fase “the exercise of volition”. Kemudian setelah orang tersebut
memiliki kemauan untuk bertahan memilih belajar sebagai komilmen yang teluh
dibuatnya, maka dia menentukan fujuan dari pilihan yang tclah dibuainya (sesual dengan

L4
aspek keempat dari subkomponen direction dalam teon konasi). Dalam hal i, sescorany
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menentukan tujuan belajarmya yang dapat berbentuk untuk peningkatan pemahaman
sateri. untuk memperoieh ijazah, atau untuk meningkatkan status sosial. Hal tersebut

ferungkap dalam winvageara melalui pemyataan-pernyataan berikut.

= Untuk menjadi guru SLAP ... itu sebagai syarat harus di UT, sedangkan saya dari
i D-11. (Det) ------- > untuk memenuhi persyaratan kerja.

“x Karena kami dapat surat untuk mengikuti program D3J.... saya berfujuan untuk
bisa menambah ilinu dan pemerintall menghendaki paling tidak D3 untuk guiu

ST, (Brna) ------- > untuk memenuli persyaratan kerja

. L keinudian ada faklor cksternal dari pihak keluarga dan dari keluarga merfue.
Istri saya sendirl 7 bersaudara dan ambil S semuanya. Kalau saya bergaul kan
saya merasa kecll gitu”. (Imam) ------- > untuk meningkatkan status sosial.

e “Yah itu.. untuk tuntuian basis pendidikan kita”. {(Janto) =------ > untuk

memenuhi tuntutan masyarakat.

Sesuai dengan teot konasi, responden pada umuminya menindaklanjuti tujuan
belajar mercka dengan mengembangkan perencanaat untuk mencapai lujuan secara
Lealistis, Schagai  ilustrasi. responden  membuat perencanaan waktu belajar  yang
bepvariasi sesuai kondisi masing-masing. Variasi pilihan waktu belajar yang terungkap
adalah sebagai berikul.

‘Label 5. Pilihan waktu belajar

No \ - wf@.c_ty_ug@ja_r,_ q Bl %
| . P: 1"l hdH S - N i ) 33,33%
. \ Mal i 'n___m QC'DCIU!"I] t'.dul B [ 14 T'?'? 7?%J
13 \ Waktu istirahat atau waktu luang, dil 8 | 44,44%
\ empat kerja; I (NS S
4 a8 1_1\_15:1 Mn_wi,u didll 'mm libur I(L‘]l,d | 2 | 11,11%
_5' ' “‘w{d 1h'pu_l ing kerja e 1__'_2__'1 11L,11%

6 Saal nmmlanpﬂ ujian . 1 3 | 27.77% __l

Waktu belajar yang paling panyak dipilib oleh responden adalab malam havi
sebanyak 77,77%. Sedangkan 44,44% dari responden mempergunakan waktu luang
. empat kerja untuk belajar, Hal ind menunjuklan bagaimana beberapa responden mampu
 mempergunakan waktu dengan clekiif, yaitu dengan cara melihat peluang untuk belajar

di iempat kerja, Variasi wakiu belajar tersebut menunjukkan hahwa waktu tersebut adatab
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wiktu yang relatif dilakukan responden setiap hari. Sebagai contoh, responden Opi
mienyalukan belajar pada pagi harj hampit setiap hari karena ia terbiasa bangun dan
belajar di pagi harl, Sedangkan responden Nirmala terbiasa membaca sebelum tidur. Dua
responden lain (Afim, Janto) menyatakan bahwa mereka belajar setelah pulang kerja
sckitar jam 14.00. Hal tersebut mereka lakukan jika tidak ada kegiatan lain sctelah
pulang kerja. Pekerjaan mercka adalah sebagai guru dan penyuluh pertanian,

Strategi  belajar juga  ditunjukkan dengan variasi strategi belajar  yang
direncanakan. Scorang tesponden menyatakan belajar sejak mereka memperoleh bahan
~ajar (modul). Sedangkan, dua responden (11,11%) menyatakan bahwa setiap hari meteka
harus membaca modul, paling tidak satu halaman, untuk menjaga motivasi belajar.

Disamping ilu, mahasiswa juga ada yang belajar secara berkelompok dan ada
yang sccara  individual. Sebelas responden (61,11%) melakukan kegiatan belajar
- berkelompok yang dilakukan sebulan sekali, dan ada pula yang melakukan kegiatan
belajar pada saat tuforial (untuk saling mendukung). Seorang responden menjelaskan
bahwa dalam kelompok mereka melakukan pembagian tugas dimana masing-masing
angeota kelompok merangkum bagian tertentu dari modul. Pada saat bertemu, mercka
saling menjelaskan hasil rangkumannya dan kelompok dapal memperoleh rangkuman
modul dengan cara yang cfisien. Seorang respondert yang lain menyatakan bahwa 1a
secara scugaja mengambil matakuliah berpraktikum bersama agar dapat dikerjakan -
bersama kelompuk belajarnya, seperti pernyataantiya berikut.

“Ya. iya .. praktik harus ada teman praktik seperti  praktik
perkecambahan. ... kita memang dimodifikasi karena ada praktik. Tapi
seandainya tidak ada praktik, mungkin engga kumpul gitu tho”. (Janto,
penyuluh pertanian)

Aspek direction yang kelima yaitu mengembangkan perencanaai uptuk mencapal
wjuan sccara realistis. Ini nampaknya berperan terhadap keberhasilan belajar. Temuan
penclitian menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini sebagian besar meibuat
langkah-langkah  yang realistis untuk memperoleh nilai  yang baik atau unfuk
menyelesaikan studinya. Hasil tersebut didukung oleh pendapat Hurlock (1974). la
menyatakan bahwa sescorang yang memiliki kemampuan penyesuaian divi yang baik

mampu mengevaluasi kemampuaniya secara realistis dan bereaksi secara rasional.
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Kerealistisan responden tercermin  pada rangkuman pernyataan responden  yang

disimpulkan dalam bentuk kasus-kasus berikut.

Alasan beban pekerjaan. Beberapa responden (Miko, Nirmala, Opi, Santo)
mengambil hanya scdikit matakuliah per semester (antara 2 - 5 maiakuliah)
dengan alasan mereka bekerja. Menurut responden, tidak mungkin bagi mereka
wntuk mengambil banyak matakuliah per scmester. Pada kasus ini, responden
melakukan cvaluasi secara realistis antara kemampuan belajar dan beban
pekerjaan mercka.

Pengambilan jumiah mataluliah. Beberapa responden melakukan evaluasi yang
realistis terhadap usahanya untuk mencar] jumlah matakuliah yang sesual per
semester. Responden Opi pada mulanya mengambil sedikit matakuliah dan
memperolch nilai yaog baik. Karena merasa mampu, pada semester berikutnya ia
mengambil jumlah yang lebih besar (10 matakuliah). Namun, pada kenyataannya
i mendapat nilai yang jelek karena terlalu banyak mengambil matakuliah.
Semester berikutiya, ia mengurangl matakuliah sekitar 6 - 8 matakuliah per
semester, la memperoleh nilal yang baik dengan jumlah malakuliah tersebut. Dari
pengalaman tersebut, responden Opi memutuskan baliwa pengambilan matakuliah
6 - § matakuliah per semester adalal yang paling sesuai bagi dirinya. Responden
Jain. yailu Santo mengambil 5 matakuliah pada semesler perlama dan mendapat
nilai yang jelek. Ta menyadari bahwa ia tidak mampu. Dari pengalaman tersebul,
i memutuskan untuk  “nyantat” (istilah yang ia gunakan sebagai usaha
menenteramskan dirt dan tidak mengejar target pengambilan matakuliah yang
erlalu banyak baginya) dengan cara mengambil 2 - 3 matakulish saja per
semester asal nilainya bisa bagus. Menurutnya, nilai yang bagus merupakan
kebangeaan bagi dirinya, memotivasi untuk belajar dan meningkatkan harga
dirinya dimata (cman-lcmamrya.

Pengaturan jam ujian. Reberapa responden, yaitu Opi dan Laras, membuat
strategi dengan mengatut jam ujian sehingga ada waktu istirabat dari matakuliah
yang salu dengan yang Jain. Wak{u istirahat pada saat ujian tersebut ia
pergunakan untuk menyiapkan diri menghadapi ujian matakulialy berikutnya. Dua

responden lannya (I3akri, Janto) menganbil jumlah sks yang cukup besar (antara
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18-24 sks) per semester, karena mercka mempunyai keinginan kuat untuk segera
menyclesaikan kulighnya. Dalam usaha mereka untuk menjaga prestasi, mereka
menyusun strategi dengan cara mengatur jam ujian secara berselang seling antara
matakuliah yang mudah dan sukar. Pada kasus Bakri dan Janto ini, nampak bahwa
kedua responden berusaha mencarl jalan keluar yang realistis untuk mengimbangi
pengambitan julah matakuliah yang cukup banyak per semester. Mereka
menyadari baliwa target belajar mereka cukup tinggi, schingga mercka berusaha
mencari strafegl untuk mengimbangi pengambilan matakuliah yang cukup banyak

per scmester agar mereka tetap dapat memperolel nilai yang cukup baik.

Eiewen Learning Volition pada Aspek Energizing

Seperti telah dikemukakan pada bagian Tinjauan Pustaka, emaosi merupakan aspek

penting dalam subkomponen energizing (Huilt, 1999). Tujuan belajar yang sesual dengan

“minat alau keyakinan seseorang akan lebih berpengaruh terhadap diri seseorang. Aspek

emosi tersebui muncul pada semua responden (100%) yang memilih program studi yang

sesuai dengan bidang kerjanya atau berhubungan dengan bidang kerjanya.

b3

Sembifan (9) responden yang berprofesi guru memiliy program studi scsua
dengan matapclajaran yang mercka ajarkan atau sesuai dengan bidang studi
schelumnya (D1 ataw D2). Seorang supervisor pada lembaga pendidikan bahasa
Ingeris memilit Program Studi Bahasa Inggris.

Dua orang pegawai bank yang pekerjaannya adalah protokol dan teller, seria
scorang vang bekerja di bidang pemasaran memilih program studi yang
berhubungan dengan bidang kerja mereka yaitu Manajemen.

Tiga orang penyuluh memilih program studi scsuvai dengan pekerjaan mereka.
ua orang penyulull perlanian mengambil Program Studi Penyuluhan Pertantan,
dan scorang penyuluh keluarga berencana mengambil Program Studi inu
Komumkasi.

Scorang responden yang bekerja di bidang perpustakaan memilily program studi

Perpustakaan, sedangkan scorang responden yang bekerja sebagal tata usaha di




scbuall SMU memilih Program Studi Perpustakaan karena ia ditempatkan di

perpustakaan sekolah.

Pilihan programn studi yang sesuai déngan bidang kerja atau minat dart masing-
masing responden nampaknya memperkuat kemauan belajar mereka, sehingga mereka
merasa terlibat (involved) sceara emosional dengan materi belajar yang mereka pelajari.
Studi tentang motivasi belajar mahasiswa pendidikan jarak jauh yang dilakukan oleh
Prammer (1990) mendukung hasil penelitian ini. 84,4% responden penpelian Pruomer
setuju bahwa tujuan belajar mereka berhubungan dengan pekerjaan atau untuk
k;;[wnlingan kualifikasi profesional kerja yang lebih baik/tinggi. Seorang responden
(Bakri) justru tidak berniat melanjutkan ke progran studi S1 bidang studi lain setelah
selesai program D3-nya (yang saat ini diikutinya), karena ia ingin _mela_njul'kan ke Sl
untuk biding studi  yang sama dengan bidang studinya sekarang. la rela menunggu
§:i:11pui UT membuka S1 untuk bidang studi yang diminatinya atau mencari di universitas
lain. I mengemukakan scbagai berikut.

“Sebenarmya mau Si yang berhubungan dengan profesi saya, tapl yang
ada cuma D3...... ya D3 duju”. (Bakri)

Tiga (3) responden (16,66%) pernah mengambil program berbeda di UT sebelum
mereka nwnyambll program studi yang sekarang ini. Program studi yang mereka ambil
sehelumnya lernyata tidak sesuai, sehingga mereka memutuskan unfuk dropout atau
memilih pindah program ke program studi yang lebih sesuai. Pada kasus ini, responden
menunjukkan bahwa mereka mampu berprestasi di bidang studi yang diminatinya,
walaupun sebelumnya meyeka pernah dropout pada saal mengambil program studi yang
(idak diminatinya. Kasus ini menunjukkan bahwa pemilihan program studi yang tidak
sesuai dengan minat atau tidak melibatkan emosi dapat menjadi penyebab dropout.

Aspek lain yaog merupakan aspek dari subkomponen energizing adalah adanya
Lebutuhan untuk pengembangan diri dan self-determination {McCombs dan Whisler,
dalam 1luitt, 1999). Kcebutuhan tersebut merupakan kebutuhan yang dapat meningkatkan
alau mengancan konsep diri dan barga dirl sescorang. Kebutuhan-kebuluhan tersebut

terumakap mclalui pernyataan-pernyataan responden scbagai berikut.

19




. saya punya beban moral. Beban moral saya waktu di SMU kebetulan
ranking satu, juga kemudian waktu di PGSMP”. (Imam)

« “Ya... banggalah kalau dapat nilai bagus. Jadi termotivasi .... kan bersaing dengan
teman-teman”. (Santo) '

»  “Saya tidak mau berhenti kuliah..... saya takut ketinggalan dengan teran-teman’.
(I
Fmpat responden (22,22%) pada awalnya memiliki konsep diri yang negatif.
Mercka merasa sudah tua dan tidak yakin akan berhasil. Namun setelah satu semesict
mercka metihat nilai hasil ujian yang mereka peroleh cukup baik, harga diri mereka
menjadi meningkat dan meningkatkan pula kemavan belajar mercka. Pada kasus
(ersebut, konsep diri yang negatil justru mendorong munculnya kemauan belajar untuk
meningkatkan harga diri mercka. Sedangkan seorang responden berpandangan bahwa
karena ia telah tua maka ia harus segera menyelesaikan kuliahnya. Pada kasus ini, konsep

Jiri responden tersebut justyu memacunya untuk menyelesaikan kuliahnya.
Flemen Learning Volifion pada Aspek Persistence

Keberhasilan dari suatu proses volifion adalah persistensi (persisience) atau
Letahanan diri sescorang dalam melaksanakan komitmen awalnya. Pada penelitian inl,
i]uu's:i:‘:lcmi dibuktikan dengan perilaku responden untuk ak(if melakukan registrasi dan
mengelola proses belajarnya schingga mereka memperoleh prestasi yang baik. Prestasi
r.-:spunden dibuktikan pula dengan 1PK di atas 2,75. |

Scperti yang dikemukakan dalam Huitt (1999), siswa yang memiliki tujuan
helajar (fearning goals), keinginan untuk meraih masa depan yang lebih baik, keinginan
Cuntuk menycnangkan gury atau pihak otoritas, dan mampu melihat kemungkinan yang
*febib nyata di masa depannya akan lebih bertahan atau persisten. Pada penelitian i
(crungkap kemampuan scmua responden untuk melihat keuntungan kuliah di UT sebagai
<uatu cara bagi mercka untuk meraih masa depan yang lebih baik sepertl pada pernyataan
mercka berikut.

e “Di UT biaya ringan dibanding dengan perguruan tinggi lain, masalah waktu tidak
terikat ... jadi memang kemudahan waktu dan biaya memang relatif murah serta
lidak terikal untuk tatap muka”. (Ajim)
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° “ang pctlama ya waktunya saya harus mengajar. Kalau di tempat lain kan hari-
hari hiasa kan harus kulialy dan kaiau di UT kan kebetulan untuk praklikum hanya
seminggu sckali™. (Detr)

o “Scjak dulu kami pernah mengambil formulir pendaftaran, tapi karena terbentur
biaya...... schingga kami menganggap beasiswa ini adalah kesempatan emas
begitu bual saya, sehingen saya sangat-sangat antusias untuk mengikuli program
yang kebetulan dikatakan gratis™, {Ilmam)

Temuan tanibahan

penclitian ini menemukan tenuan tambahan yang cukup menarik untuk
:filiu.-nmi\'ul\':m karcna muncuwinya respon dari beberapa responden yang pada awainya
lidak diperkirakan pada penelitian ini, yaitu respon yug menunjukkan hubungan antara
kemauan belajar dan kesiapan belajar mandiri mabasiswa (self-directed learning) . Tiga
responden mempergunakan kesempatan untuk memperoleh informasi tentang
permasalabian mercka setelah wawancara penelitian selesai dilakukan, namun masih
dalam masa penehitian l)crllungsu.mg. Mereka menghubungi peneliti untuk penyelesaian
masalah yang mercka hadapi, seperti pada kasus berikut ini: |

Dua orang mahasiswa meminta bantuan tentang pengurusan yudisium dan
ijazah. Responden pertama dari Bali mempergunakan c-mail untuk
menanyakan bagaimana cara pengurusan ijazah. Responden kedua
mempergunakan fasilitas telpon untuk menanyakan permasalahan yudisium.
Kedua responden menindaklanjuti semua informasi yang diberikan oleh
penceliti. sehingga permasalahan mereka dapat diselesaikan dalam wakfu yang
sinpgkat. Scorang responden lainnya menghubungi peneliti untuk meminta
penjelasan lentang perubahan kurikulum.

K cliga responden tersebut menunjukkan inisiatif menghubungi pencliti
antuk berkonsultasi tentang permasalahan mereka. Setelah memperoleh
informasi. mercka bereaksi cepat dalam menindaklanjuti informasi yang
Jiberikan peneliti schubungan dengan permasalahan mereka. Mereka
menunjukkan sikap tidak segan bertanya jika tidak jelas, schingga terjads
interaksi antara mahasiswa dengan penelitl di luar waktu wawancara,
Permasalahan mercka terselesaikan dengan inisiatif mereka untuk
menghubungi peneliti.

Menurul Gugliclmino (Guglielmino & Guglielmino,1991), orang yang memiliki

kemandirian tinggi dalam belajar mempergunakan benmacam-macam sumber belajar.
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Pada kasus di aths, keliga responden mempergunakan berbagai media uniuk berinisiatif
nienchubungi peneliti dalam penyclesaian masalah yang berbubungan dengan studi
mercka. Perifakumereka menunjukkan bahwa mereka mampu mempergunakan peluang
untuk memperolch informasi yang mereka butuhkan dalam usaha penyelesaian masalah
mereka. Ciri-ciri perilaku yang muncul pada responden tersebut menunjukkan bahwa
responden memiliki kesiapan belajar yang tinggi seperti yang dikemukakan oleh
Gugliclmino (Gugliclmino & Guglielmino,1991).

Bentuk respon inisiatif meminta bantuan pihak lain untuk menyelesaikan masalah
helajor yang merupakan salah satu ciri kemandirian yang tinggi juga terungkap pada saal
wawancara. Beberapa responden mengemukakan bagaimana usaha mereka meygatasi
permasalahan mercka unluk memperoleh baban ajar atau modul, seperti pada beberapa

Lkasus berikul 1ni.

= Responden tidak dapal memperoleh modul di daerahnya. Responden meminta
bantuan saudara di Jakarla untuk membelikan modu!. (Baryo).

«  Responden mencari modul ke daerah Senen - Jakarta (tempal perdagangan buku
bekas) karena modul tersebut sudah habis di koperasi UT. (Nirmala).

+  Responden kesulitan memperoleh modul untuk inatakuliah tertentu di daerahnya.
Responden meminjam kepada sesama mahasiswa yang telah pernah mengambil
matakualiah dan memiliki modul yang dibutuhkan (Op1).

Dengan munculnya respon inisiatif pada responden, maka temuan ini sesuai
dengan yang dikemukakan para ahli tentang hubungan antara kemauan belajar, motivasi
dan kemandirian sescorang dalam belajarnya, Temuan ini juga moengungkapkan
pemahaman yang lebib mendalam tentang individu yang sukses dalam belajar mandiri
(self-divected fearning) dan regulasi diri (se/ “regulation). Responden pada penelitiat ini
menunjukkan kemampuan belajar mandin yang dan regulasi diri yang tinggi melalut
perilaku mereka. Temuan ini sckaligus juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Darmayanti (1993) bahwa ditemukan ada hubungan antara prestasi belajar dengan
kestapan belajar mandiri. Scmakin tinggi kesiapan belajar mandir mahasiswa, maka akarn

semakin besar pula kemungkinan mahasiswa untuk berprestasi dalam belajarnya.
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emuan di atas menunjukkan clemen-elemen aspek

Secara singkat, temuan-t
mahasiswa responden yang

dan persistensi yang ditunjukkan oleh

disection, energizing,
gramatik, keterkaitan elemen-elemen tersebul

rerhakti telah bertahan belajar. Secara dia

dalam kerangka berpikir yang telab digambarkan pada Gambar 1 adalah seperti

ditunjukkan olch Gambar 2.
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BAB YV _
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil peoelitian ini menunjukkan dinamika elemen kemauan belajar dalam
hubungannya dengan aspek-aspek konasi (direction, energizing, dan persistence).
Dengan demikian diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai kemauan
beljar inahasiswa pendidikan jarak jauh. Peran aspek-aspek konasi nampak saling
mempengaruhi,  schingga mempertinggi  tingkat  kemauan belajar  sescorang.
Tingginya tingkat kemauan belajar lersebut menghasilkan perilaku belajar pada
responden penelitian. Perilaku belajar mahasiswa terus bertahan dan dibuktikan dalam
bentuk persistence atau kelahanan mahasiswa untuk tetap mengikuti perkuliahan pada
institusi pendidikan jarak jauh.

Dinamika elemen kemauan belajar dengan aspek-aspek konasi nampak begitu
kuat pada responden penclitian ini, yaitu responden yang dianggap berhasil dalam
helajarnya. Dinamika terscbut mungkin tidak akan muncul atau muncul dengan
tingkat yang Icbih rendah pada mahasiswa yang kurang berhasil. Oleh karena ifu,
penclitian lanjutan yang membandingkan dinamika elemen kemauan belajar. pada
mahasiswa yang berhasil dan yang kurang berhasil mungkin periu dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka kepada mahasiswa maupun calon
mahasiswa yang ingin sukses belajar pada pendidikan jarak jauh disarankan untuk:

1. mengambil program studi yang sesuai dengan bidang pekerjaan mereka, atau
minat mereka. Pilihan program yang tidak scsuai dapal mengurangi motivasi
dan kemauoan belajar, balikan menyebabkan dropout;,

2. mempertimbangan pemilihan bidang studi yang memberikan emasional sense,
seperti schagai usaha peningkatan Karir, berhubungan  dengan pekerjaan
mercka, peningkatan harga diri dan pengembangan diri seseorang;

3. mengelola belajar secara realistis sesuai dengan kemampuannya, misalnya
dengan mengambil jumlaly sks yang sesual dengan kemampuannya;

4. mempergunakan berbagai cara untuk memotivasi diri;

5. mengenali kemampuan dirinya baik kelebihan maupun kelemahannya, karena
pengelolaan belajar dapat dilakukan jika mahasiswa mau belajar mengenali

dirinya atau konsep dirinya dengan baik;
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Bagi pengelota pendidikan jarak jauh, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi masukan uirtuk pengembangan bantuan belajar kepada mahasiswa, terutama
untuk meningkatkan kemauvan belajar mahasiswa. Pengembangan bantuan belajar
dapal dirancang berdasarkan (cori/konsep tentang konasi oleh Huitl (1999) seperti
yang dibahas pada penclitian ini, yaitu dimulai dengan imembantu malhasiswa unluk
menyadari kebutuhan mereka untuk belajar (to become aware of onr fuunan necds);
menyadari akan kemampuan diri (fo become aware of the "possible self") yang dapat
dalam bentuk visions dan dreams; membuat pilihan (the exercise of volition);
menentukan tujuan (the setting of goals for the directions that have been chousen),
dan membuat perencanaan belajar (fo develop plans that can turn visions and goals
into reality) yang melibatkan cniosi agar rencana belajar yang disusun dapat tetap
persisten,

Penelitian lanjutan tentang rancangan bantuan belajar berdasarkan hasil
penclitian ini Jisarankan sebagai usaha untuk meningkatkan kemauan belajar
mahasiswa. Dengan meningkatnya kemauan belajar mahasiswa, diharapkan tingkat
persistensi mahasiswa akan semakin tinggi dan dengan demikian tingkat dropout pada

pendidikan tinggi jarak jauh dapat dikurangi.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

No. | Komponen Pertanyaan

I Direction Kenapa mengambil studi/kuliah di UT

Apakah Anda bekerja? Apa kegialan Anda?

Bekerja sampai jam berapa?

Kapan Anda belajar?

Bagaimana Anda belajar (menentukan jam belajar,

taktik belajar dari mana/ dari diri sendiri atau orang

lain)

Berapa banyak sks yang Anda ambil perscmester?

Apakah ada strategi mengambil sks?

Mengapa Anda memilih untuk terus kuliah?

Riwayat pekerjaan

Apakah pernah menjadi pemimpin dalam

kelompok?

e Catatan: ajukan pertanyaan untuk mengetahui
bagaimana konsep diri responden (bagaimana ia
imelihat dirinya sendiri); dan harga dirinya -
(bagaimana ia menilai kemampuan dirinya)

e Apa alasan Anda memilih program studi? (scsuai
dengan minat, pekerjaan, kebutuhan masa depan,

) dll)

3 Persistensi | o Kenapa mendaflar terus?

e Apakah pernah berniat berhenti kuliah?

i e Bagaimana cara mengelola untuk mendaftar teratur?

4 Masalah e Masalah apa saja yang Anda hadapi pada saat
kuliah?

e Masalah apa yang terberat yang membuat Anda
harus memilih meneruskan kuliah atau berhenti
kuliah?

2 Inergizing
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